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Hasil analisi.s vegetasi awal dijumpai variasi komposisi 
gulma sebelum perlakuan (tabel 1 ). Terdapat I 0 jenis gulma 
berdaun lebar yaitu Borreri4 {,llata, Cl?omf! rutidospermae, 
Rorippa indica,. Blumea lacera, Mimosa pudica, P hysalis 
angulata, Bacopa proeumhens, Cleome viscosa, Mikania 
michrantha dan Ageratum conyzoides. Sedangkan gulma 
berdaun sempit ada 3 jenis yaitu Imperata cylindrica, 
_D.igitaria longiflora dan Cyperus compressus. Laban 
HASILDANPEMBAHASAN 
Penelitian telah dilskuksn di kebun petani di Indralaya, 
Kabupaten Ogan Ilir pada bulan April sampai dengan bulan 
Agustus 200 l . 
Bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah : 
benih kecang tanah var. kelinci, pupuk kandang, do I omit, 
pupuk urea, dan fosfat. Sedangkan alatyang digunakan 
adalah : tali rafia, petak kuadrat, plastik, baskom, oven, neraca 
aaalitik dan gelas ukur. 
Rancangan yang digunakan untuk populasi gutma dan 
biomass kering adalah Rancangan Acak Kelompok Faktorial 
dengan perlakuan: PO (tanpa pupuk fosfat, kontrol), PI ( 45 
kg TSP)> P2 {90 kg TSP) dan P3 {135 kg TSP). Jumlah 
tanaman perlubang yaitu : B 1 (1 tanaman perlubang) dan 82 
(2 tanaman per luhang). Sedangkan untuk menentukan 
komposisi gulma digunakan Analisis vegetasi menggunakan 
metode kuadrat. 
BAHANDANMETQDE 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan 
kompgsisi guJma akibst pemupukan fosfat dan perbedaan 
jumlah tanaman per lubang pada tanaman kacang tanah. 
'\.rt.: Aldrich (19&4) komunitas gulma tidak selamanya 
n tetapi berubah dari waktu ke waktu karena 
manusia maupun akibat dinamika tertentu, 
jumlah tanaman akan merubah kondisi lingkungan 
mbuh gulma yang berakibat mempengaruhi 
n gulma disekitamya. Beberapajenis tumbuhan 
bertambah banyak karena adanya gangguan dan 
jenis lainnya akan berpindah atau mati yang 
digantikan oleh jenis-jenis lainnya (Sastroutomo, 
eh karena itu untuk melihat Iaju perubahan 
gulma akibat perubahan budidaya perlu dilakukan 
mengenai pengaruh pemupukan fosfat dan jumlah 
perlubang pada pertanaman kacaagtanah. 
PENDAHULUAN 
ak fakter yang mempengaruhi pertumbuhan dan 
gan tanaman, demikian juga gulma. Perbedaan 
ingkungan antara satu dengan yang lainnya akan 
i pengaruh terhadap gulma yang tumbuh, Sul~~tri et 
78) menyatakan bahwa pertumbuhan gulma 
uhi oleh kondisi lingkungan baik macam tanaman 
cara budidaya tanaman akan mempengaruhi jenis 
Setiap jenis tumbuhan memperlihatkan respon yang 
eda jika Hngkungan y3ng ditumbuhkannya 
i gangguan manusia, 
o {1975) menyatakan bahwa komposisi gulma 
zalami pergeseran yang dipengaruhi oleh 
n air, pemupukan, perubahan tanaman dan metode 
ian gulma, Pengaruh pemupukan mungkin dapat 
enis-jenis gulma yang kurang responsif terhadap 
atau sebaliknya memacu pertumbuhan gulma 
sifterhadap pupuk, Oleh karena itu biologi dan 
,gulma sangat diperlukan dalam strategi pengendalian 
ABSTRACT 
A research about change of weed composition on ground peanut was conducted at the lndralaya farmer field 
Kabupaten Og~n llir from April t.oA1Jgust2001.. Effects of fosf at fertilizer and plant number per hote were studled 
m change of weeds composition .. The experiments set up in a Randomized Completely Block Design. The treatmant 
~ fosfat fertilizer were 0, 45, 90, and 135 kg TSP and plant number were 1 and 2 per hole. Vegetation analysis was 
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Tabel 3. Nilai SOR(%) Analisis vegetasi rninggu ke-4 setelah tanam 
No. Jenis Gulma POB1 POB2 P1B1 P182 P281 P282 P381 P382 
Daun Lebar 
Cleome rutidosperma 9.90 5.625 5.71 10.64 6.07 
2 Borreria a/ata 14.28 24.375 24.29 22.42 20.73 16.66 19.64 
3 Mimosa pudica 11.51 11.66 
4 C/eome viscosa 14.85 11.5 11.51 8.09 5.3 5.32 11.66 12.14 
5 Mikania micranta 11.25 11.51 5.83 6.07 
6 Rorippa indica 14.85 5.265 11.51 13.81 5.3 5.32 11.66 17.14 
7 Blumea lacera 12.07 11.5 11.51 13.81 5.3 5.32 11.66 17.14 
Daun Sempit 
8 lmperata cylindrica 14.15 13.81 10.6 20.73 8.33 8.57 
9 Digitaria longiflora 14.85 11.25 5.75 11.42 20.24 5.24 5.83 
10 Cyperus compressus 19.0 19.375 22.53 11.42 20.24 15.97 22.5 18.22 
Total 100 100 99.98 99.97 100 100 99.96 99.99 
No. Jenis Gulma POB1 POB2 P181 P182 P281 P282 P3B1 P382 
Daun Lebar 
Cleome rutidosperma 13.23 10.35 7.09 4.79 17.36 12.5 21.33 9.6 
2 Borreria alata 16.F 6.45 20.34 18.19 15.27 20.83 12.5 
3 Cleome viscosa 4.49 
4 Rorippa indica 23.38 25.66 32.05 23.26 25.0 29.86 17.39 19.23 
5 Physalis angulata 10.29 4.79 5.78 
Daun Sempit 
6 lmperata cylindrica 7.106 12.24 7.96 4.85 12.5 12.88 11.54 
7 Digitaria longiflora 6.325 4.49 
8 Cyperus compressus 29.90 45.28 34.18 40.98 37.5 24.30 34.92 41.35 
Total 99.98 99.98 99.99 99.97 99.98 99.99 99.99 100 
, i 
Tabel 2. Nilai SDR (%) Analisis vegetasi minggu ke-2 setelah tanarn 
No. Species gulma SOR (persen) 
Daun lebar : 
1 Borreria alata 17.23 
2 Cleome rutidospermae 11.34 
3 Rorippa indica 6.55 
4 Blumea /acera 5.54 
5 Mimosa pudica 5.39 
6 Physalis angulata 5.24 
7 Bacopa rocumbens 5.23 
8 Cleome viscosa 4.23 
9 Mikania micrantha 2.47 
10 Agerathum conyzoides 2.31 
Daun sempit : 
1 Jmperatha cylindrica 25.28 
2 Digitaria longiflora 5.24 
3 Cyperus compressus 3.93 
Tabet 1. Nilai SDR Analisis vegetasi awal sebelurn perlakuan 
selanjutkan, diketahui gulrna berdaun lebar yang 
rnendorninasi pertanarnan adalah Borreria alata dan Cyperus 
compressus (tabel 3 dan 4). Saat menjelang panen gulrns 
berdaun sernpit rnasih didorninasi oleh C. compresssus da 
I. cylindrica (tabel 5). Variasi biornas kering total gulm 
pada lahan yang dipupuk fosfat danjumlah tanarnan perlubang 
disajikan pada tabel 6. 
didominasi oleh Imperata cylindrica (25,28 persen), Borreria 
alata (17.23 persen) dan Cleome rutidospermae (11,34 
persen). 
Pada awal pertumbuhan tanaman hanya ada 5 jenis gulma 
daun lebar yang mampu tumbuh dan didominasi oleh Rorripa 
indica pada hampir semua perlakuan yang diberikan. 
Sedangkan gulma berdaun sempit didominasi oleh Cyperus 
compressus (Tabet 2). Untuk pertumbuhan tanarnan 
iuml tanaman pada tanaman kacang tanah pe 
-·  · SDR (%) Analisis vegetasi minggu ke-6 setelah tanam = 
POB1 POB2 P181 P182 P281 P282 P3B1 P382 
5.71 16.52 5.51 11.66 11.01 11.8 5.02 14.82 
24.28 23.66 15.78 22.5 21.27 17.7 21.32 20.82 
= 5.5 5.02 4.94 
11.43 11.01 5.83 5.9 10.04 4.94 
17.14 16.5 17.5 16.51 17.7 10.04 4.94 
5.51 5.5 5.02 4.94 
5.71 11.01 4.94 
5.71 11.01 16.5 11.66 13.39 5.9 15.07 18.82 
5.51 11.8 
8.09 15.77 7.89 8.33 7.88 5.9 12.13 6.94 
21.91 16.52 21.28 22.5 18.9 23.22 16.29 13.88 
99.98 100 99.98 99.98 99.98 99.96 99.95 99.98 
_ = :.. _ ~ilai SDR (%) Analisis vegetasi minggu ke-12 setelah tanam 
Jenis Gulma POB1 POB2 P1B1 P182 P281 P2B2 P3B1 P3B2 
7.87 21.53 13.6 7.11 16.23 7.5 7.82 6.94 
30.3 19.62 13.6 27.20 19.18 7.5 26.96 26.38 
7.5 
7.87 
9.81 23.02 24.26 7.87 6.94 
7.87 13.88 
8.12 7.5 
7.11 8.12 14.99 
14.55 27':s1 36.18 10.05 15.26 21.66 22.42 22.21 
7.87 7.18 16.23 7.5 7.87 
23.63 14.35 13.6 24.26 16.23 25.83 19.09 16.66 
99.96 100 100 99.99 100 99.98 99.95 99.95 
,,.. 
Pengaruh pemupukan fosfat danjumlah tanaman per lubang terhadap peubah berat kering total 
gulma (g) 
::e akuan 
Berat Kering Total Gulma (g) 
14 28 42 90 
--e pukan 
PO 0.90 a 2.73 a 5.95 a 7.38 a 
P1 1.57 a 3.04 a 6.26 ab 8.18 a 
P2 1.41 a 2.43 a 6.67 ab 5.65 a 
P3 1.48 a 2.75 a 8.10 b 7.20 a 
tanaman 
81 1.44 a 3.08 a 6.61 a 7.17 a 
82 1.24 a 2.39 a 6.88 a 7.04 a 
- ~ iiku i oleh hurufyang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada tarafuji 0.05 
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DAFfARPUSTAKA 
Berdasarkan basil penelitian disimpulkan bahwa terjadi 
perubahan komposisi gulma pada taraf pemupakan fosfat 
danjumlah tanaman perlubang. Golongan berdaun sempit 
tetap mendominasi sampai pada akhir tanam. 
Perlu dilakukan penelitian lebih Ian jut pada taraf periode 
kritis tanaman, sehingga didapatkan metode pengendalian 
gulma yang lebih efektif. 
KESIMPULANDAN SARAN 
peningkatan bobot kering gulma pada perlakuan BI {I 
tanaman). Kerapatan tanaman mempengaruhi pertumbuhan 
'tanaman, yang akan mengakibatkan terjadinya kompetisi 
antar spesies tanaman. 
Gu Ima yang selalu ada disekitar tanaman akan berusaha 
menguasai ruang yang ada pada kerapatan yang jarang. 
Moenandir (1988) mengemukakan bahwa gulma yang 
mampu bersaing adalah gulma yang dilengkapi perakaran 
yang tumbuh luas dan cepat, cepat menyerap air dan nutrisi, 
dan memiliki kecepatan tumbuh yangjauh lebih baik. 
Terjadi perubahan komposisi gulma setelah dilakukan 
pemupukan fosfat dan jumlah tanaman per lubang. Pada 
awal pertumbuhan tanaman hanya ada 5 jenis gulma daun 
lebar yang mampu tumbuh dan didominasi oleh Rorripa 
indica dan C. compressus untuk gulma berdaun sempit (tabel 
2). Sampai pada saat menjelang panen gulma berdaun sempit 
yang mendominasi lahan adalah Cyperus compressus dan 
Imperata cylindrica ( tabel 5). Hal ini dapat dilihat bahwa 
jenis-jenis yang muncul di awal percobaan akan menjadi 
gulma utama pada pertanaman tersebut. Pertumbuhan 
ekstensif jenis gulma berdaun sempit diduga terjadi melalui 
tunas-tunas organ vegetatif di dalam tanah yang berkembang 
menjadi tumbuhan baru (Holm et al., 1977), sehingga 
populasinya meningkat dan relatif lebih menguasai suatu 
habitat. 
Se lama percobaan berlangsung ada 2 jenis gulma yang 
tidak mampu tumbuh yaitu Physalis angulata dan Ageratum 
conyzoides (tabel 5). Meskipun diketahui bahwa suatujenis 
gulma telah menginfestasi sebagian besar lahan, tetapi belum 
dapat dipastikan bahwajenis tersebut akan terus berkembang. 
MenurutAldrich (1984), komunitas vegetasi gulma tidak 
selamanya statis tetapi akan berubah dari waktu ke waktu, 
baik karena pengaruh manusia maupun secara alami 
mengikuti dinamika tertentu. 
Di samping perbedaan kondisi ekologis, maka dalam 
batas-batas tertentu hubungan timbal balik antara lingkungan 
dan gulma sangat menentukan. Komposisi gulma akan 
mengalami pergeseran akibat pengelolaan air, pemupukan, 
perubahan tanaman dan metode pengendalian (Mercado, 
1979). Hal senada dikemukakan juga oleh Everats (1981) 
bahwa berkembengnya suatu jenis gulma pada daerah tertentu 
dipengaruhi oleh iklim, tanah, pola tanam dan sifat biologis 
gulma itu sendiri. 
Variasi biomas kering total gulma pada lahan yang 
dipupukfosfat danjumlah tanaman berlubang ditunjukkan 
pada Tabel 6. Terdapat peningkatan biomas kering gulma 
secara tidak proporsional dengan semakin meningkatnya 
pemupukan fosfat sampai pada menjelang panen. Diduga 
karena gulma lebih lama berinfestasi pada pertanaman, 
penguasaan habitat akan lebih baik akibatnya penyerapan 
unsur hara dan kemampuan tumbuh-tumbuhan akan menjadi 
lebih baik. Menurut Moenandir (1988) pemupukan fosfat 
memegang peranan dalam berinteraksi dengan tumbuhan 
lain. Hasil percobaannya antara Phaseolus vulgaris dengan 
gulma Amaranthus retraflexus dan Set aria viridis 
menunjukkan pada kedalaman 15 cm, Phaseolusmenyerap 
P32 sebesar 38 persen, Amaranhus 63 persen dan Setaria 40 
persen. Interaksi perakaran tumbuhan yang tercampur 
merupakan pengaruh penting dalam perkembangan masing- 
masing tumbuhan. 
Jumlah tanaman perlubang tidak berpengaruh nyata pada 
bobot kering gulma, namun demikian terdapat kecenderungan 
komposisi gulma akiba pemup fosfat an perbedaan jurnlah tanaman pada tanaman kaeang tanah era\ ati : , eru 
